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	Low Back Pain atau nyeri punggung bawah merupakan cedera yang dijumpai pada akibat aktivitas fisik yang buruk. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya keluhan nyeri punggung bawah adalah posisi, lama duduk dan  saat beraktivitas. Tujuan penelitian ini adalah untuk  mengetahui hubungn lama duduk, posisi duduk dan status mahasiswa dengan keluhan low back pain pada mahasiswa. Telah dilakukan penelitian survei analitik cross sectional terhadap 107 dengan menggunakan kuesioner, pengabilan sampe dilakukan secara random samplig. Hasil kusioner diuji dengan uji statistik Chi Square. Diperoleh adanya hubungan lama duduk dengan keluhan low back pain  pada mahasiswa universitas ibnu sina p value 0,05 ; r2  = 0,04. Ada hubungan posisiduuk dengan keluhan low back pain pada mahasiswa universitas ibnu sina  p-value 0,05; r2  = 0,02. Ada nya hubungan status mahsiswa dengan  keluhan low back pain  pada mahasiswa universitas ibnu sian p value 0,05; r2 = 0,03.  Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapatnya hubungan lama duduk, posisi duduk dan status mahasiswa dengan keluhan Low Back Pain pada mahasiswa Universitas  Ibnu Sina Kota Batam Tahun 2023.  
Low Back Pain or lower back pain is an injury that results from poor physical activity. One of the factors that can influence the occurrence of complaints of low back pain is position, duration of sitting, and during activities. This study aimed to determine the relationship between sitting duration, sitting position, and student status with complaints of low back pain in college students. A cross-sectional analytic survey study was carried out on 107 people using a questionnaire, sampling was taken by random sampling. Questionnaire results were tested by Chi-Square statistical test. It was found that there was a relationship between long sitting and complaints of low back pain in Ibnu Sina University students with a p-value of 0.05; r 2 = 0.04. There is a relationship between sitting position and complaints of low back pain in Ibnu Sina University students, p-value 0.05; r 2 = 0.02. There is a relationship between student status and complaints of low back pain in students at Ibnu Cyan University, p-value 0.05; r 2 = 0.03. This study concludes that there is a relationship between sitting time, sitting position, and student status with complaints of low back pain among students at Ibnu Sina University, Batam City in 2023. 



PENDAHULUAN(
Ergonomi dapat didefinisikan secara sederhana sebagai studi tentang kerja. Lebih khusus lagi, ergonomi adalah ilmu merancang pekerjaan agar sesuai dengan pekerja, daripada memaksa tubuh pekerja secara fisik agar sesuai dengan pekerjaan. Menyesuaikan tugas, tempat kerja, peralatan, dan peralatan agar sesuai dengan pekerja dapat membantu mengurangi tekanan fisik pada tubuh pekerja dan menghilangkan banyak gangguan muskuloskeletal (MSD) terkait pekerjaan yang berpotensi serius dan melumpuhkan (OSHA, 2000).
Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) termasuk salah satu program pemeliharaan yang ada di perusahaan. Pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja bagi karyawan sangat penting karena bertujuan untuk menciptakan sistem keselamatan dan kesatuan kerja dengan melibatkan manajemen, tenaga kerja, kondisi, dan lingkungan kerja yang terintegrasi untuk meningkatkan produktivitas dan mengurangi kecelakaan kerja. Tujuannya agar sumber daya manusia perusahaan dapat memberikan kontribusi yang terbaik bagi terwujudnya tujuan perusahaan  (International Labour Office, 2013). 
Penyakit Akibat Kerja (PAK) adalah penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan, alat kerja, bahan, proses maupun lingkungan kerja (faktor fisik, faktor kimia, faktor biologis, faktor fisiologis atau ergonomi, faktor psikologis), oleh karena itu penyakit akibat kerja merupakan penyakit artefisial atau sering disebut manmade diseases. Upaya dalam mencegah timbul PAK yang disebabkan oleh pekerjaan maka perlu adanya penerapan keselamatan dan kesehatan kerja atau biasa disebut K3 agar para pekerja merasa nyaman saat sedang bekerja dan dapat terhindar dari PAK (Husaini et al., 2017). 

Prevalensi nyeri punggung bawah di setiap tahunnya sangat bervariasi dengan angka mencapai 15-45%. Menurut WHO (2013), menunjukkan bahwa 33% penduduk di negara berkembang nyeri persisten. Sedangkan di Indonesia, data untuk jumlah penderita Low Back Pain juga belum diketahui secara pasti, namun diperkirakan bervariasi antara 7,6% sampai 37% dari jumlah penduduk. Low Back Pain bukan disebabkan oleh kelainan organik, melainkan oleh kesalahan posisi tubuh dalam bekerja (Rahmawati, 2021). 
Low Back Pain merupakan salah satu gangguan muskuloskeletal akibat dari penerapan ergonomi yang salah. Gejala utama Low Back Pain adalah rasa nyeri di daerah tulang belakang bagian punggung. Secara umum nyeri ini disebabkan karena peregangan otot dan bertambahnya usia yang akan menyebabkan intensitas olahraga dan gerak semakin berkurang. Hal ini akan menyebabkan otot-otot punggung dan perut akan menjadi lemah  (Riza Umami et al. 2014.)
Low Back Pain dapat menurunkan produktivitas terhadap manusia, 50-80% pekerja di seluruh dunia pernah mengalami Low Back Pain dimana hampir sepertiga dari usianya pernah mengalami beberapa jenis Low Back Pain yang merupakan penyakit kedua setelah flu yang dapat membuat seseorang sering berobat ke dokter sehingga memberikan dampak buruk bagi kondisi sosial ekonomi dengan berkurangnya hari kerja juga penurunan produktivitas kerja (Tanderi et al., 2017).

Berdasarkan laporan statistik Human Safety and Work (2018) di Inggris terdapat 500.000 kasus munculnya musculoskeletal disorders sepanjang periode 2017. Sementara itu, penelitian terkait musculoskeletal disorders juga telah dilakukan pada berbagai sektor industri manufaktur dan jasa di Indonesia (Rahayuningsih et al., 2018). Prevalensi Low Back Pain di Indonesia sebesar 18%. Prevalensi Low Back Pain meningkat sesuai dengan bertambahnya usia dan paling sering terjadi pada usia dekade tengah dan awal dekade empat.  Penyebab Low Back Pain sebagian besar (85%) adalah nonspesifik, akibat kelainan pada jaringan lunak, berupa cedera otot, ligamen, spasme atau keletihan otot. Penyebab lain yang serius adalah spesifik antara lain, fraktur vertebra, infeksi dan tumor (kemenkes, 2018).

Berdasarkan data akademik Universitas Ibnu Sina, mahasiswa Universitas Ibnu Sina mayoritas mahasiswa berkuliah sambil bekerja, dimana mereka berkerja dari hari senin- sabtu pagi hingga sore hari dari jam 08.00 – 17.00 (8 jam) dan di lanjut kan berkuliah pada jam 18.30 – 22.00 (+ 4 jam) dari hari senin sampai jum’at.(Siakadku.uis.ac.id, 2023)
Melihat kondisi di lapangan peneliti berminat untuk melakukan penelitian tentang keluhan nyeri punggung bawah atau low back pain pada mahasiswa Universitas Ibnu Sina tahun 2023, dikarenakan saat kuliah dan berkerja. Dari permasalahan tersebut,  dapat dikatakan  bahwa low back pain tidak hanya terjadi kepada usia lanjut, namun seiring dengan perkembangan saat ini mulai terlihat low back pain dapat dialami pada usia muda. Jika low back pain sudah terjadi pada usia muda maka akan mengganggu produktifitas. 

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Desain yang digunakan peneliti adalah survey analitik dengan rancangan penelitian cross sectional. Lokasi penelitian ini dilakukan di Universitas Ibnu Sina Kota Batam dan dilakukan pada bulan Mei– Juli tahun 2023. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 107 orang dan teknik sampling yang digunakan adalah rendom sampling. Pengukuran posisi duduk dilakukan menggunakan  Rapid Entire Body Assessment (Hignett et al., 2000). Analisis bivariat dalam penelitian ini menggunakan uji statistik yaitu uji chi-square.  
HASIL DAeditor dan PEMBAHASAN

Tabel 1

Distribusi Frekuesi Karekteristik Responden
	No
	Variabel
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	1
	Jenis Kelamin
	
	

	
	Laki – Laki
	70
	65,4

	
	Perempuan
	37
	34,6

	
	Total
	107
	100

	2
	Status mahasiswa
	

	
	Bekerja
	92
	86

	
	Tidak Bekerja
	15
	14

	
	Total
	107
	100

	3
	Lama Kerja
	

	
	>5 Tahun
	57
	53,3

	
	< 5 Tahun
	50
	46.7

	
	Total
	107
	100

	4
	Lama Duduk
	

	
	> 4 jam
	25
	23.4

	
	< 4 jam
	82
	76.6

	
	Total
	107
	100

	5
	Lama Istirahat
	

	
	>8 jam
	45
	42,1

	
	< 8 jam
	62
	57,9

	
	Total
	107
	100

	6
	Posisi Duduk
	

	
	Resiko Kecil
	58
	54.2

	
	Resiko Menengah
	18
	16.8

	
	Resiko Tinggi
	31
	29

	
	Total
	107
	100

	7
	Keluhan Low Back pain
	
	

	
	Tidak nyeri
	15
	14

	
	Nyeri ringan
	50
	51.4

	
	Nyeri Sedang
	31
	25.2

	
	Nyeri berat
	11
	9.3

	
	Total
	107
	100


Dari tabel 1 dapat di ketahui responden laki-laki berjumlah 70 responden (65.4%) dan responden perempuan berjumlah 37 responden (34.6%). Dari tabel diatas Status mahasiswa yang berkerja berjumlah 92 responden (86%) dan yang tidak bekerja 14 responden (15%). Masa kerja responden > 5 tahun berjumlah 57 responden (53.3%), dan masa kerja < 5 tahun berjumlah 50 responden (46.7%). Lama duduk mahasiswa yang sambil bekerja > 4 jam berjumlah 25 responden (23.4%) dan < 4 jam berjumlah 82 responden (76.6%). Dari tabel diatas dapat di lihat lama istirahat mahasiswa > 8 jam berjumlah 45 responden (42,1%) dan yang < 8 jam berjumlah 62 responden (57,9%). Dari tabel di atas juga dapat di lihat posisi duduk yang beresiko kecil  berjumlah 58 responden (54.2%), yang beresiko menengah berjumlah 18 responden (16,8%) dan yang beresiko tinggi berjumlah 31 responden (29%). Untuk hasil bivariat hubungan lama duduk,posisi duduk dan status mahasiswa pada Mahasiswa Universitas Ibnu Sina Tahun Tahun 2023 dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 2 

Hubungan Lama Duduk Dengan Keluhahan Low Back Pain Pada Mahasiswa Universitas Ibnu Sina Tahun 2023

	No
	Independen
	Dependen
	

	Lama Duduk
	Tidak Nyeri
	Nyeri ringan
	Nyeri Sedang
	Nyeri Berat
	Total
	P Value

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	N
	%
	0,04

	1
	< 4 jam
	6
	35,5
	6
	35.3
	24
	26.7
	2
	11.8
	17
	100
	

	2
	>4 jam
	9
	10.0
	49
	54.4
	3
	17.6
	8
	8.9
	90
	100
	

	Total
	15
	14.0
	55
	51.4
	27
	25.2
	10
	9.3
	107
	100
	


Dari tabel 2 dapat diketahui hubungan lama duduk dengan keluhan low back pain pada mhasiswa Universitas ibnu sina yang tidak mengalami nyeri berjumlah 15 responden (63,3%), nyeri ringan berjumlah 55 responden (89,7%), nyeri sedang berjumlah 27 responden (44,3%) dan nyeri berat berjumlah 10 responden (20,7%). Hasi Chi Squaer dengan P-Value 0,04 < 0,05 sehinggan Ho di tolak yang artinya ada hubungn antara lama duduk dengan keluhan low back pain pada mahasiswa Universitas Ibnu Sina tahun 2023. Hal ini sejalan dengan penelitian (Hutasuhut et al., 2021) yaitu adanya hubungan nyeri punggung bawah atau low back pain dengan lama duduk pada mahasiswa kedokteran universitas sam ratulangi, Duduk menggunakan komputer ketika belajar atau bekerja dalam waktu 2-4 jam cukup menimbulkan rasa tidak nyaman pada daerah punggung bawah.
Penelitian ini juga sejalan dengan (Syahputra Wardoyo et al., 2021)dalam penelitian ini hubungan antara lama duduk dengan keluhan nyeri punggung bawah pada  Karyawan kantor Terpadu Pontianak yang duduk selama 4-6 jam berisiko danmenemukan prevalensi Low Back Pain sebesar 12,6% pada orang yang sering bekerja duduk selama > 4 jam. Terlalu lama duduk menyebabkan penambahan beban. Penambahan beban yang bersifat kontinu mengakibatkan gangguan dan bila terlalu lama tidak ditangani dengan benar dapat menyebabkan kerusakan jaringan pada segmen vertebra, terutama segmen vertebra lumbalis. Duduk lama meningkatkan kecenderungan berposisi duduk statis, yang mengakibatkan oksigenasi ke diskus, ligamentum, otot otot, dan jaringan lainnya terganggu, sehingga timbul rasa nyeri atau tidak nyaman di area punggung bawah. Terjadinya peningkatan sirkulasi darah, penurunan kerja otot, serta berkurangnya tekanan pada kolumna vertebralis dan diskus intervertebralis merupakan rangkaian dampak positif posisi duduk di tempat duduk yang melibatkan ergonomik (Vujcic et al., 2018)
Tabel 3
Hubungan Posisi Duduk  dengan Keluhahan Low Back Pain pada Mahasiswa Universitas Ibnu Sina Tahun 2023
	No
	independen
	Dependen
	

	Posisi Duduk
	Tidak Nyeri
	Nyeri ringan
	Nyeri Sedang
	Nyeri Berat
	Total
	P-Value

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	N
	%
	

	1
	Risiko Kecil
	8
	13.1
	29
	47.5
	20
	32.8
	4
	6.6
	61
	100.
	0,02

	2
	Resiko  menengah
	6
	30.0
	9
	45.0
	4
	20.0
	1
	5.0
	20
	100
	

	3
	Risiko tinggi
	1
	3.8
	17
	65.4
	3
	11.5
	5
	19.2
	26
	100
	

	Total
	15
	14.0
	55
	51.4
	27
	25.2
	10
	9.3
	107
	100
	


Dari tabel 3 hubungan posisi duduk dengan keluhan low back pain pada mahasiswa Univeristas Ibnu Sina diketaui tidak nyeri berjumlah 15 responen (14.0%), nyeri ringan 55 responden (51.4%), nyeri sedang berjumah 27 responden (25.2%) dan nyeri berat berjumlah 10 (9.3%). Hasi Chi Squaer dengan P-Value  0,02 < 0,05 Ho ditolak yang artinya ada hubungan Posisi duduk dengan keluhan low back pain pada mahasiswa Universitas Ibnu Sina Tahun 2023. 
Penyebab pada posisi duduk ini memiliki tingkat risiko tinggi dikarenakan posisi leher membentuk sudut 300, postur punggung yang membungkuk 35o, posisi kaki yang membengkok bertumpu pada bawah kursi, lengan atas dan lengan bawah bertumpu pada meja dan memegang benda dan aktivitas lebih dari satu bagian tubuh pekerja berada pada posisi statis lebih dari satu menit dan tindakan tersebut dilakukan dalam rentang yang kecil (lebih dari 4 kali per menit). Postur punggung membungkuk merupakan postur kerja yang tidak alamiah. 

Penelitian ini sejalan dengan (Teguh Pram, 2020) Ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara posisi duduk dengan terjadinya keluhan sakit pinggang (p value = 0,019 ; r2 = 0,274). Adanya hubungan yang signifikan antara posisi duduk dengan terjadinya keluhan sakit bokong (p value = 0,030 ; r2 = 0,262), terdapat hubungan antara posisi duduk seseorang dalam menggunakan laptop terhadap terjadinya keluhan nyeri pinggang bawah pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. 

Hal ini juga sejalan dengan pnelitin (Lating et al., 2022) Hasil analisis data hubungan posisi duduk dengan kejadian gejala Low Back Pain tahun 2020 diperoleh p-value = 0,011 dan hasil analisis data hubungan lama duduk dengan kejadian gejala Low Back Pain tahun 2020 diperoleh p-value = 0,011 Terdapat hubungan yang bermakna antara posisi duduk dan lama duduk pada penjahit di Kota Ambon.

Hal ini telah sesuai dengan pernyataan (Adityah et al., 2022) bahwa sikap kerja yang tidak alamiah adalah sikap kerja yang menyebabkan posisi bagian-bagian tubuh bergerak menjauhi posisi alamiah, misalnya pergerakan tangan terangkat, punggung terlalu membungkuk, kepala terangkat dan sebagainya. Semakin jauh posisi bagian tubuh dari pusat gravitasi tubuh, maka semakin tinggi pula risiko terjadinya keluhan otot skeletal
Tabel 4 
Hubungn status mahasiswa dengn keluhan low back pain pada mahasiswa Unversitas Ibnu Sina Tahun 2023

	No
	Independen
	Dependen
	

	Status mahasiswa
	Tidak Nyeri
	Nyeri ringan
	Nyeri Sedang
	Nyeri Berat
	Total
	P Value

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	N
	%
	

	1
	Tidak bekerja
	6
	37.5
	6
	37.5
	3
	18.8
	1
	6.3
	16
	100
	0,03

	2
	Bekerja
	9
	9.9
	49
	53.8
	24
	26.4
	9
	9.9
	91
	100
	

	Total
	15
	14.0
	55
	51.4
	27
	25.2
	10
	9.3
	107
	100
	


Dari tabel 4 dapat diketahui mahasiswa kuliah sambill bekerja tidak berkerja mengalami keluhan low back pain berjumlah 15 responden (14.0%), mengalami keluhan nyeri ringan 55 responden (51.4%), nyeri sedang berjumlah 27 responden (25.2%), nyeri berat berjumlah 10 responden (9.3%). Hasil Chi Squaer dengan P-Value 0,03 < 0,05 Ho ditolak yang artinya ada hubungan status mahasiswa dengan keluhan low back pain pada mahasiswa Universitas Ibnu Sina Tahun 2023. Hal ini sejalan dengan penelitian (Fitriani et al., 2021). Hasil penelitian  menunjukkan sebanyak 278 (70,6%)  mahasiswa  mengalami  keluhan  Low Back Pain. Adapun hasil analisis multivariat  menunjukkan  bahwa  mahasiswa  dengan lama waktu kuliah >5 jam/hari (OR=1,81; 95% CI=1,07-3,06) dan mahasiswa dengan posisi tubuh tidak ergonomis ketika perkuliahan (OR=2,35; 95% CI=1,45-3,81) berhubungan dengan keluhan LBP selama pembelajaran  jarak  jauh. Sementara  itu,  lama  menggunakan gadget(OR=1,29;  95%  CI=0,81-2,07) tidak berhubungan  dengan  kejadian  keluhan  LBP.
KESIMPULAN
Berdasakan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai hubungan posisi duduk, lama duduk dengan keluhan Low Back Pain pada mahasiswa Universitas Ibnu Sina Tahun 2023, maka penulis dapat simpulkan yaitu :

Adanya hubungan signifikan posisi duduk, lama duduk dan status mahasiswa dengan keluhan Low Back Pain pada mahasiswa Universitas Ibnu Sina Tahun 2023. Diharapkan bagi mahasiswa untuk memperhatikan lagi posisi duduknya dan menyempatkan untuk melakukan peregangan otot pada saat melakukan  perkuliahan dan pekerjaan guna mencegah ataupun mengurangi keluhan Low Back Pain dan diharapkan pihak kampus memberikan penyuluhan kesehatan kepada mahasiswa tentang sikap kerja yang baik atau ergonomis sehingga dapat mengurangi risko nyeri  Low Back Pain.
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